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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tiga hal. Pertama, kontroversi kepemimpinan
non-muslim di tengah masyarakat indonesia merupakan isu yang tak pernah tuntas
dalam ruang-ruang diskusi publik. Kedua, keragaman hasil penelitian terkait tema
kepemimpinan non-muslim menurut hemat penulis masih menyisakan ruang
perdebatan yang perlu untuk didudukan kembali. Ketiga, kemunculan tafsir
magashidi dianggap membawa wacana baru dalam diskursus tafsir kontemporer.

Ada tiga rumusan yang menjadi masalah pokok pada penelitian ini. Pertama,
bagaimana konsep kepemimpinan non-muslim dalam Al-Quran melalui tafsir
Magashidi. Kedua, apa urgensi Tafsir Magashidi dalam memahami ayat-ayat
kepemimpinan non-muslim. Ketiga, bagaimana implikasi konsep kepemimpinan
non-muslim dilihat dari perspektif tafsir Magashidi.

Setidaknya, ada 12 ayat yang masuk pada kajian ini, ayat 28 surat Ali Imran, ayat
51 surat al-Maidah, ayat 1 surat al-Mumtahanah, ayat 57 surat al-Maidah, ayat
118 surat Ali Imran, ayat 22 surat al-Mujadilah, ayat 144 surat al-Nisa, ayat 73
surat al-Anfal, ayat 71 surat al-Taubah, ayat 8 surat al-Taubah, ayat 100 surat Ali
Imran, dan ayat 141 surat an-Nisa’.

Dalam memahami ayat diatas, Ada dua perbedaan pendapat. pertama, kelompok
tekstualis yang melarang kepemimpinan non-muslim. Kedua, kelompok liberal
yang melegalkan secara mutlak kepemimpinan non-muslim. Tafsir Magashidi
hadir menjadi alternatif baru dalam meretas kebuntuan epistemologi penafsiran
Al-Quran yang terlalu tekstual dan liberal. Tafsir Magashidi bukan hanya
persoalan memahami teks, menghubungkan teks dan konteks, melainkan juga
bagaimana menemukan relevansi magashid dan dinamikanya di era kekinian.
Titik tekan utama dalam tafsir magashidi adalah kajiannya yang diorientasikan
pada magashid dan maslahah.

Magashid utama dari ayat-ayat diatas bisa dilacak melalui asbab al-nuzal. Ayat
tersebut berbicara mengenai larangan penghianatan. Adapun Magashid dalam
kepemimpinan dan kaitanya dengan kepemimpinan non-muslim, bisa dilacak
secara dasar mengenai konsep kepemimpinan itu sendiri. Secara wewenang,
kepemimpinan mencakup segala aspek, baik urusan dunia maupun agama. Secara
fungsi, kepemimpin harus mampu menjaga dan memelihara stabilitas urusan
dunia dan agama. Artinya, secara magashid berdirinya sebuah negara adalah demi
tujuan bersama mencapai negara yang makmur dan aman, mengantar
kesejahteraan dalam menjaga lima hak asasi pokok yang dikenal dalam
magashidi, yakni memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kredibilats
dan integritas seorang pemimpin masuk kepada dlaruriyat (perkara primer) dalam
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kepemimpinan, sedangkan keberagamaan masuk pada hijaiyyat (kebutuhan
skunder). Secara produktif (haytsul wujid), pemimpin yang adil, amanah dan
berintegritas akan mengantarkan bangsanya menjadi bangsa yang aman dan
makmur. Secara protektif (haytsul ‘adam) kepemimpinan non-muslim merupakan
kritik bagi umat muslim untuk dapat terus menghadirkan generasi-generasi yang
mampu memimpin bangsa.

Implikasi logis dari pandangan ini adalah, kepemimpinan non-muslim di
Indonesia adalah legal, baik secara hukum formal maupun secara hukum agama
sejauh hal tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan bersama dalam bernegara.
Selanjutnya, kepemimpinan harus didasarkan pada keagamaan, integritas dan
kapabilitasnya. Apabila dihadapkan pada dua dua pilihan muslim dan non-muslim
yang keduanya sama-sama memiliki integritas, maka seorang muslim tetap
didahulukan. Berbeda ketika yang satu pemimpin kafir yang adil dan yang lain
adalah pemimpin muslim yang dhalim, maka dibolehkan memilih pemimpin non-
muslim, hal ini harus didasari rasa tulus untuk kemaslahatan, bukan karena
kedekatan atau kekafiran orang tersebut.

Kata Kunci: Kepemimpinan non-muslim, Tafsir Magashidi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987
dan 05436/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i N 11 [L Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Vi Zet titik di atas
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L za Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di
atas)
¢ Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
) Qaf Q Qi




& Kaf K Ka
Lam L El
e Mim M Em
o Nin N En
S Waw W We
o Ha’ H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Osiaia ditulis muta’aqqidin
s ditulis ‘iddah

III. Ta’ marbutah di akhir kata.

1. Biladimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
ZEPEN ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al Lans ditulis ni ‘matullah

kil 3 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a contoh G ia ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba



V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ZHEYES ditulis jahiliyyah

2. fathah + alif magsar, ditulis a> (garis di atas)
e ditulis yas’a
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
S ditulis majid
4. dammah + wawu mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

Uas A ditulis furad
VI. Vokal Rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
ST ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis gaul

Vokal —vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.VII.
i ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
i) ditulis al-syams
sland) ditulis al-sama’
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IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang
disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
s Al s 5 ditulis zawi al-fursd

) Jal ditulis ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tiga hal. Pertama, kontroversi
kepemimpinan non-muslim di tengah masyarakat indonesia merupakan isu yang
tak pernah tuntas dalam ruang-ruang diskusi publik. Kontroversi ini terus menjadi
diskusi yang serius, terlebih menjelang hadirnya pesta demokrasi. Kedua,
keragaman hasil penelitian terkait tema kepemimpinan non-muslim menurut
hemat penulis masih menyisakan ruang perdebatan yang perlu untuk didudukan
kembali. Ketiga, kemunculan tafsir magashidi dianggap membawa wacana baru

dalam diskursus tafsir kontemporer.

Hubungan muslim dan non-muslim memang sensitif terutama
menyangkut masalah kepercayaan. Akibatnya, banyak muncul isu-isu negatif
yang merambah kepada aspek lain. Dalam konteks ini, mengangkat non-muslim
menjadi pemimpin di negara yang mayoritas penduduknya muslim menjadi isu
tersendiri. Hal tersebut dapat dijumpai dalam penfasiran ayat ayat yang berkaitan

dengan kepemimpinan non-muslim di Indonesia. *

Sejauh ini, tafsir tentang isu kepemimpinan non-muslim lebih didominasi
oleh metode berfikir yang lebih bersifat ideologis. Akibatnya, pemaknaan ini tidak
mentolerir munculnya pemimpin dari kalangan non-muslim, bahkan untuk

sekedar menjadi calon, isu ini sudah menjadi perdebatan.

! Habsatun Nabawiyah, “Pemimpin non-muslim dalam Al-Quran (Aplikasi Teori Fungsi
Interpretasi J.E Gracia), Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.



Di lain sisi, pemahaman semacam ini juga bertentangan dengan hukum
dan HAM vyang berlaku di Indonesia. Sistem demokrasi memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap masyarakat untuk menjadi pemimpin di pemerintahan.
Dalam undang-undang, syarat seorang presiden dan wakil presiden adalah
“bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Hal ini disebut dalam Undang-Undang
Nomor 42 tahun 2008 tentang Pemilu Presiden dan Wakil Presiden pada Bab Il1
Pasal 5. Tidak ditemukan syarat status keagamaan dalam pasal ini. Artinya, dalam
pandangan undangan-undang siapapun warga negara Indonesia dapat dipilih

menjadi presiden.

Selain dianggap bertentangan dengan sistem hukum yang berlaku di
Indoneisa, pemahaman kepemimpinan non-muslim yang terlalu ideologis juga
tidak seimbang dengan pluralitas penduduk yang mayoritas muslim, Indonesia
juga dihuni oleh masyarakat beragama lain. Hal ini menutup sisi keadilan sosial

bagi seluruh rakyat Indonesia yang mennjadi salah satu basis ideologi bangsa.

Kasus paling mengemuka adalah ketika Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)
maju dalam pemilihan kepala daerah Ibukota DKI Jakarta beberapa waktu lalu.
Hal ini kembali mengulang perdebatan mengenai kepemimpinan non-muslim di
Indonesia. Konflik ini muncul dari sebagian orang Islam di Indonesia yang tidak

mau menerima seorang pemimpin wilayah dari golongan non-muslim. Hal ini



lantas didasarkan pada Al-Quran surat al-Maidah ayat 51 yang melarang orang

Yahudi dan Nasrani sebagai auliya yang diartikan sebagai pemimpin.2

Pandangan ini bisa dirujukan semisal pada ormas keagamaan FPI yang
menafsirkan Quran Surah al-Maidah ayat 51 yang hanya berhenti pada tataran
tekstual sehingga rentan terjadi salah pemahaman antara Muslim dengan non-
muslim.® Pandangan ini juga tertulis dalam buku “Al-Quran dan Kenegaraan:
Tafsir Al-Quran Tematik” yang menyatakan salah satu syarat pemimpin negara
adalah beriman dan bertaqwa. Secara spesifik buku tersebut menjelaskan bahwa
Al-Quran telah memberikan panduan dalam QS ali Imran ayat 28. Ayat tersebut
menjelaskan bahwa orang-orang beriman dilarang menjadikan non-muslim
sebagai pemimpin, karena yang demikian akan merugikan mereka sendiri dan
kepentingan umat secara umum.* Pada giliranya, pendapat-pendapat semacam ini
dijadikan legitimasi atas tidak bolehnya non-muslim menjadi pemimpin muslim

meskipun pemimpin itu adil dan tidak memerangi kaum Muslim.

Pendasaran pandapat mengenai larangan menjadikan non-muslim sebagai
pemimpin berdasarkan ayat-ayat Al-Quran di atas dengan mengabaikan
penafsiran yang lain dianggap sebagai penafsiran yang kurang adil. Artinya,

meyakini makna ayat tersebut dengan mengesampingkan makna lain adalah

2Ahli Agama Pastikan Al-Maidah Ayat 51 Berisi Larangan Memilih Pemimpin Non-muslim dalam
“https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/02/2017/ahli-agama-pastikan-al-maidah-
ayat-51-berisi-larangan-memilih-pemimpin-non-muslim/” diakses pada 27 Januari 2020

3 M. Suryadinata, "Kepemimpinan non-muslim dalam al-Qur“an: analisis terhadap penafsiran FPI
mengenai ayat pemimpin non-muslim." llmu Ushuluddin 2.3 (2016): 241-250.

* Muchlis M. Hanafi (ed.), Al-Quran dan Kenegaraan: Tafsir al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Quran, 2011), 192



https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/02/2017/ahli-agama-pastikan-al-maidah-ayat-51-berisi-larangan-memilih-pemimpin-non-muslim/
https://www.jawapos.com/nasional/hukum-kriminal/21/02/2017/ahli-agama-pastikan-al-maidah-ayat-51-berisi-larangan-memilih-pemimpin-non-muslim/

proses penafsiran yang terlalu praktis dan kurang mencerminkan metodologi

penafsiran yang benar. >

Di sisi lain, sebagai antitesa dari pandangan di atas, muncul pandangan
bahwa esensi kepemimpinan bukan terletak pada identitas keagamaannya, namun
terletak pada kwalitas kepemimpinan orang tersebut. Bagaimana seorang
pemimpin mampu memberikan kesejahteraan dan keadilan bagi rakyatnya yang
pada dasarnya hal ini merupakan subtansi perintah Al-Quran dan hadis Nabi
Muhammad. Pelarangan non-muslim sebagai pemimpin juga dianggap
bertentangan dengan konstitusi hukum nasional. Hal ini paling tidak seperti yang
dituliskan oleh Mujar Ibnu Syarif dalam buku “A Non-muslim President In A

Muslim State: Islamic Political Discourse In Contemporary Indonesia”.

M. Quraish Shihab hadir dengan pendapatnya yang lebih moderat, dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan kepemimpinan non-muslim pada
ayat QS. al-Maidah: 51, QS. Ali ‘Imran: 28, dan QS. al-Mumtahanah: 1 lebih
kontekstual. Sudut pandang yang diambil bukan hanya teologis tetapi juga
sosiologis karena memang ayat tersebut menurut Quraish Shihab adalah ayat yang
bersifat sosiologis bukan bersifat teologis. Oleh karenanya Quraish Shihab
membolehkan kepemimpinan non-muslim dengan beberapa ketentuan seperti non-

muslim tersebut bukan dari golongan yang memusuhi Islam, bahkan ia tidak

® Dalam tafsir, kebenaran pemaknaan ayat dzanniyuddilalah ( tidak berinterpretasi tunggal ) adalah
sebatas ijtihadi dan dimungkinkan muncul makna-makna lain. Lihat, Wahbah Zuhayli, al-Wajiz fi
Ushul Figh. Beirut: Dar al-Fikr al-Muashir, 1999 M.



membolehkan kepemimpinan seorang muslim jika seorang muslim tersebut justru

menciderai Islam dan merugikan kepentingan umat Islam.®

Untuk lebih memperdalam permasalah ini, penulis telah melakukan
beberapa riset penelitian terdahulu yang mengkaji tema tersebut diantaranya
kajian yang dilakukan oleh Isnen Azhari dengan meneliti pandangan Ibnu
Taymiyah, Imron Al Farug dan Suharjianto Suharjianto dengan meneliti tafsir Al
Azhar karya Buya Hamka, Izzul Madid dengan pandangan Ormas NU,
Muhammad Suryadinata dengan pendapat FPI, Adistia, Yusril, Nur Baitul Izzah,
Nikmah, Muhammad Afif dengan meneliti tafsir Thabari. M Dani Habibi dengan
hermeunetika Jorge J.E. Gracia.” Jafar Jafar mengkaji Jam ‘ivatul Washliyah dan
Problem Kepemimpinan Non Muslim dan Perempuan, Abu Tholib Khalik dengan
meneliti pemikiran Ibnu Taymiyah, Wildan Hidayat dengan kajian deskriptif,
Fatimah Askan dengan meneliti beberapa buku tafsir, Mugtashidin Fahrusy

Syakirin Al Hazmi dengan mengkaji Tafsir Ibnu Kathir.?

Dari segi subjek, kajian-kajian di atas setidaknya dapat dipetakan pada
dua pola. Pertama, deskriptif pandangan tokoh atau ormas. Pola ini memfokuskan
pada pandangan tokoh atau ormas tertentu. Dalam pandangan tokoh
pengambilannya bisa menganalisa sendiri dari penafsiran tokoh atau menjabarkan

pandangan tokoh yang memang secara spesifik membahas tema terkait dalam

¢ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 3 Cet. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2012)

" Hasil penelusuran peneliti terkait topik kepemimpinan non-muslim yang diakses melalui
penelusuran Google Sholar dengan urutan menurut tanggal. Diakses pada hari Selasa, 28 Januari
2020.

® Hasil penelusuran peneliti terkait topik kepemimpinan non-muslim yang diakses melalui
penelusuran Google Sholar dengan urutan menurut relevansi. Diakses pada hari Selasa, 28 Januari
2020.



bukunya seperti pemahaman atau penafsiran kepemimpinan non-muslim dalam
pendangan Quraish Shihab, Hamka, 1bn Taimiyah, Sayyid Quthb, Fakhruddin al-
Razi dan Ibnu Taymiyah. Adapun ormas seperti pendapat FP1, GP Ansor dan NU

perihal kepemimpinan non-muslim.

Pola kedua, penggunaan teori dari tokoh tertentu untuk membedah ayat-
ayat yang berkaitan dengan kepemimpinan non-muslim. Seperti membedah
menggunakan hermeunetika Jorge J.E. Gracia, kontekstual Abdullah Saeed dan

beberapa teori lain.’

Di balik perbedaan tekstualis dan substansialis yang terlalu ekstrim
tersebut, ada metodologi baru dalam memahami ayat Al-Quran yang diwacanakan
oleh beberapa sarjana muslim, yakni Tafsir Maqashidi. Tafsir Magashidi penting
sebagai alternatif baru dalam meretas kebuntuan epistemologi penafsiran Al-
Quran yang terlalu tekstual di satu sisi dan liberal pada sisi yang lain.*® Teori ini
dipelopori oleh al-Syathibi yang kemudian baru-baru ini dipopulerkan oleh Abdul
Mustagim. Tafsir Magashidi menjadi penengah diantara ekstrimisme pemahaman
Al-Quran yang terlalu tekstualis dan kontekstualis/subtansialis. Dengan tetap
memperhatikan kaidah dasar penafsiran klasik lalu mengkawinkannya pada
pemaknaan dan pemahaman konstekstual, tafsir Magashidi menemukan titik

perannya. Tafsir Magashidi membuka ruang-ruang kemungkinan yang baru dalam

® Kajian penulis lebih mendekati pada pola yang nomer dua, dimana penulis menggunakan teori
Tafsir Magashidi untuk membedah ayat-ayat yang berkaitan dengan kepemimpinan non-muslim
dalam Al-Quran.

10 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam,
(Disampaikan dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar UIN Suka Yogyakarta, 16 Desember 2019),
8



menjawab problematika kontemporer. Meski nanti akan muncul tantangan-

tantangan baru dalam hasil diskursus tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang diatas, peneliti menentukan dua rumusan

masalah yang akan dijawab dari penelitian ini :

1. Bagaimana konsep kepemimpinan non-muslim dalam Al-Quran
melalui tafsir Magashidi?

2. Apa urgensi Tafsir Magashidi dalam memahami ayat-ayat
kepemimpinan non-muslim?

3. Bagaimana implikasi konsep kepemimpinan non-muslim dengan
pendekaatan tafsir Magashidi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini :

1. Mengetahui konsep kepemimpinan non-muslim dalam Al-Quran
melalui tafsir Magashidi.

2. Mengetahui urgensi Tafsir Magashidi dalam memahami ayat-ayat
kepemimpinan non-muslim.

3. Mengetahui implikasi konsep kepemimpinan non-muslim dilihat dari
perspektif tafsir Magashidi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian antara lain:



1. Dari segi teoritis, penelitian ini berguna untuk memperluas perspektif
terhadap ayat kepemimpinan non-muslim yang berbeda dengan
pendekatan baru yang dipopulerkan oleh Abdul Mustagim, Tafsir
Magashidi. Karenanya, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian

tambahan dalam ilmu tafsir Al-Quran.

2. Dari segi praktis, bagi lembaga pemerintahan, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penguatan undang-
undang kepemimpinan. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih tentang kajian

kepemimpinan non-muslim.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini setidaknya memiliki dua kata kunci pokok, yaitu
kepemimpinan non-muslim dan tafsir maqgashidi. Berdasarkan penelusuran
kepustakaan yang penulis lakukan, ditemukan beberapa penelitian yang mengkaji
topik tentang ‘“kepemimpinan non-muslim” dan “tafsir maqashidi” baik dalam
bentuk karya ilmiah, buku, dan artikel. Selain hasil temuan pada penelitian
terdahulu yang sudah penulis petakan di atas, pada bagian ini akan dijelaskan

penelitian terdahulu yang terkait dengan dua topik besar di atas :

1. Kepemimpinan Non-muslim

Dr. Mujar Ibnu Syarif, menulis buku dengan judul “Presiden Non-
muslim di Negara Indonesia (Tinjauan dari Perspektif Politik Islam dan

Relevansinya dalam Konteks Indonesia)” Dalam bukunya, Dr. Mujar membahas



mengenai kewenangan seorang non-muslim menjadi presiden di negara yang
mayoritas penduduknya beragama Islam. Artikel ini secara spesifik membahas
secara Kritis pendapat para cendekiawan Muslim Indonesia tentang kewenangan
non-muslim menjadi presiden di Negara Republik Indonesia. Hal ini berangkat
dari asumsi bahwa wacana Islam klasik tentang masalah ini cenderung terjebak
dalam model analisis normatif yang terkesan rigid dan tidak toleran. Wacana ini,
sampai batas tertentu, kurang dapat menghargai kondisi sosial, budaya, sejarah,
dan kompleksitas politik masyarakat Muslim. Oleh karena itu, diskursus klasik
mengenai masalah ini oleh banyak cendekiawan Indonesia kontemporer
dipandang telah gagal merespons dinamika sosial-politik saat ini, terutama bila
dilihat dari sudut pandang multi-kulturalisme dan demokrasi. Dr. Mujar
melihatnya dari kacamata teologis dengan menggalinya dari sudut pandang
pemahaman teks Al-Quran dan Hadis dengan pendekatan Ushul. Dalam
kesimpulannya, Dr. Mujar masih menemukan dalil-dalil yang memperbolehkan
kepemimpinan non-muslim, dasar ushul menggunakan “Istishab”. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teologis filosofis. Berbeda
dengan kajian penulis, Penelitian Dr. Mujar tidak menggunakan pendekatan tafsir
Magashidi dalam memahami teks Al-Quran. Sehingga kajian penulis masih
memiliki posisi yang strategis untuk menemukan pemahaman baru dalam tema

ini.

Hasse J dengan penelitian yang berjudul “Respons Publik Muda Islam
tentang Kepemimpinan Non-Muslim di Indonesia”. Tulisan ini telah diterbitkan

olen Jurnal Al-Ulum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasse J



menemukan tiga kecenderungan publik muda Islam mengenai kepemimpinan
non-muslim. Pertama, kecenderungan kelompok yang secara tegas menolak
kepemimpinan bagi non-muslim. Penjelasan nash, realitas sosial Muslim, dan
sejarah kepemimpinan nasional menjadi dasar pemikiran kelompok ini. Kedua,
kecenderungan kelompok yang menerima dengan dasar alasan adalah konteks
sosial dan kepentingan politik sehingga siapapun memiliki peluang dan
kesempatan menjadi pemimpin di tengah mayoritas muslim. Ketiga, kelompok
yang cenderung menerima dengan syarat-syarat tertentu, seperti memiliki
kemampuan, komitmen menegakkan nilai-nilai Islam, dan tidak terjadi
diskrimiantif. Penelitian ini lebih bersifat deskriptif dengan metode wawancara
dan quesioner serta studi pustaka. Tulisan tidak masuk pada ranah interpretasi

teks, sehingga penelitian penulis masih menemukan titik beda yang relevan.

Agung Arabian, dengan penelitianya “Tafsir Pemimpin Non-muslim Di
Indonesia : Apikasi Metode Kontekstual ‘Abdulah Saeed Atas Qur’an Surah Al-
Ma’idah Ayat 51. Tulisan ini menjelaskan tentang Tafsir Pemimpin non-muslim
di Indonesia menggunakan teori kontekstual Abduulah Saeed. Ayat yang menjadi
focus kajian adalah Q.S al-Maidah ayat 51. Agung Arabian berasumsi bahwa
dengan menggunakan metode kontekstual Abdullah Saeed, penafsiran Al-Quran
diharap tetap relevan sampai kapanpun sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi
kontemporer. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ayat tersebut
tergolong dalam nilai intruksional yang bersifat temporal. Sehingga kesimpulan
hukum dapat berubah. Konteks ayat tersebut berbeda dengan konteks zaman

sekarang dan keadaan Indonesia yang majemuk. Secara metodologi, penelitian ini
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paling mendekati dengan kajian penulis sebab membedah suatu ayat dengan teori
analisis dari seorang tokoh. Dalam konteks ini, Agung menggunakan Abduulah
Saeed dengan tafsir kontekstualnya. Berbeda dengan penelitian ini, penulis
menggunakan Tafsir Magashidi Abdul Mustagim. Dengan pisau bedah yang

berbeda tentu akan menghasilkan produk tafsir yang berbeda pula.

2. Tafsir Magashidi

Adapun beberapa penelitian yang menggunakan tafsir Magashidi sebagai
teori untuk menganilisis sebuah ayat, dapat ditemukan pada penelitian-penelitian

berikut :

Mansur dengan desertasinya “Konsistensi Teori Makasid Syariah Ibn
‘Asyur Dalam Penafsiran Ayat-Ayat Hukum Keluarga”. Dalam desertasinya ini,
Mansur mencoba meneliti konsistensi tafsir magashidi Ibnu ‘Asyur dalam ayat-
ayat yang berkaitan dengan hukum keluarga, terutama dalam tema nikah beda
agama, poligami dan formulasi waris. Dari kajian disertasinya, kesimpulan yang
dapat diambil anatar lain; lbn. Asyur mendasarkan teori magasid syari’ahnya pada
empat basis yang menjadi pandangan (nazariyyah), yakni: naluri (al-fitrah),
toleransi (as-samahah), persamaan (al-musawah) dan kebebasan (al-hurriyyah).
Konsistensi penafsiran Ibn. Asyur dengan empat basis teori magasid syari’ahnya
terlihat dengan jelas. Terbukti Ibn. Asyur menguraikan tema-tema kajian seputar
tafsir ayat-ayat hukum keluarga; nikah beda agama, poligami dan waris. Dalam
kajian tafsir nikah beda agama misalnya, Ibn. Asyur menjelaskan adanya larangan

terkait nikah beda agama karena untuk menjaga agama (hifz ad-din). Hal ini

11



sesuai dengan basis teori maqasid syari’ahnya terkait dengan konsep al-musawah.
Kesimpulan lain dari penelitian ini adalah Pertama, Ibnu Asyur merupakan
seorang mufasir yang kritis dan konsisten dalam penggunaan tafsirnya. Kedua,
Ibnu Asyur merupakan tokoh tafsir yang objektif dalam menarasikan produk
tafsirnya. Meskipun lbnu Asyur bermadhab maliki, Ibnu Asyur tetap objektif

dengan mengutip juga pendapat di luar madhabnya.

Halya Millati, dengan thesisnya “Pendekatan Tafsir Magashidi Ibnu
'‘Ashur pada Avyat-ayat Gender dan Posisinya dalam Diskursus Kesetaraan”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua hal. Pertama, pentingnya kajian kesetaraan
gender. Kedua, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwr karya Ibnu ‘Ashur dianggap moderat
dan mengakomodir dua paradigma, liberal dan konservatif. Dasar dari penelitian
ini adalah menggunakan tafsir magashidi Ibnu Asyur. Kajian ini berkesimpulan
bahwa Ibnu ‘Ashur menerapkan fitur-fitur magashid al-shari‘ah dalam bentuk
universalitas hukum Islam, sadd al-dhari‘ah, maslahat, dan hukum keluarga dalam
ayat-ayat gender. Sementara itu, ada tiga tanggapan dari Ibnu ‘Ashur ketika
berhadapan dengan penerjemah liberal dan konservatif; yang pertama, ia setuju
dengan para penafsir konservatif seperti al-Mutawalli al-Sha'rawi dan 'Ali al-
Sabuni) dan memiliki sudut pandang yang bertentangan dengan penafsir liberal
seperti Amina Wadud dan Nasr Hamid Abu Zaid tentang masalah poligami dan
budaya patriarki; yang kedua, bertentangan dengan seorang liberal seperti Amina
Wadud dan penafsir konservatif al-Mutawalli al-Sha'rawi dan ‘Ali al-Sabuni
tentang masalah hijab shar'i; yang ketiga, bertentangan dengan penerjemah liberal

seperti Amina Wadud dan Fatimah Mernissi dan tidak sepenuhnya setuju dengan
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kelompok konservatif seperti ‘Ali al-Sabuni tentang masalah legalitas memukul
istri pada kasus nushuz. Melalui tafsir magashidi, Halya Milati menemukan
beberapa pemahaman baru mengenai ayat-ayat yang berbicara tentang kesetaraan

gender.

Dari beberapa pembacaan di atas, penelitian berkutat pada analisis
pemikiran tokoh, ormas atau kitab pada ayat-ayat kepemimpinan non-muslim.
Beberapa kajian ditemukan menggunakan tafsir magashidi sebagai pembedah
teks. Penggunaan tafsir magashidi dalam penelitian di atas juga mayoritas
menggunakan tafsir magashidi Ibnu ‘Asyur dan objek kajiannya pun tidak kepada
ayat-ayat yang berkaitan dengan non-muslim. Agung Arabian melakukan kajian
terhadap ayat-ayat kepemimpinan non-muslim tetapi teori yang digunakan adalah

Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed. Berdasarkan beberapa paparan di atas,

3. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan
jenis penelitian kualitatif. Penelitian pustaka adalah penelitian yang berorientasi
pada data-data kepustakaan. Sehingga rujukan primer dalam penelitian ini adalah
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan.* Sedangkan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,

' M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 2003), 27
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pemikiran seseorang secara individual maupun kelompok, dalam hal ini, peneliti

menjadi instrumen kunci.*?
2. Data dan Sumber

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh seorang
peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian. Sedangkan
data adalah semua keterangan, bahan atau informasi mengenai suatu dokumen,

gejala atau fenomena yang berkaitan dengan penelitian.*®

Data pokok dari penelitian ini adalah ayat Al-Quran yang berkaitan
dengan kepemimpinan non-muslim dan buku Abdul Mustagim tentang tafsir
Magqashidi yang berjudul “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai

Basis Moderasi Islam”.
4. Kerangka Teori

Menurut Abdul Msutagim, meskipun berakar dari istilah magashid
syariah, tafsir Magashidi memiliki ekssitensinya sendiri. Keduanya adalah dua hal
yang berbeda meskipun saling berkaitan. Bahkan, belakangan magashid syariah
sering digunakan sebagai pisau teori dalam membedah isu-isu kontemporer. Dari

sinilah kemudian tafsir Magashidi menemukan eksistensinya.™

12 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. VIII
(Bandung: Alfa Beta, 2009), h. 9

13 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 3.

14 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam,
(Disampaikan dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar UIN Suka Yogyakarta, 16 Desember 2019),
7
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Kata “maqgashid” merupakan bentuk plural dari kata magshad yang
berarti, tujuan atau maksud, jalan lurus. Dari variasi makna tersebut, maka secara
ontologis gagasan Tafsir Magashidi adalah konsep yang mencoba memadukan

elemen-elemen :

1. Lurus dari segi metode yang sejalan dengan prinsip-prinsip magashid
syari’ah,

2. Mencerminkan sikap moderasi dalam memperhatikan bunyi teks dan
konteks,

3. Moderat dalam mendudukkan dalil nagl dan dalil akal, agar dapat
menangkap magashid (maksud dan cita-cita ideal) Al-Quran, baik
yang Dbersifat partikular maupun yang universal, sehingga
memperoleh jalan kemudahan dalam merealisasikan kemaslahatan

dan menolak mafsadah (kerusakan).

Sedangkan maqashid menurut Ibnu Ashur dalam Jasser Auda, berasal
dari bahasa Arab yaitu magashid, yang merupakan bentuk jamak dari magshad,
yang bermakna maksud, sasaran, prinsip, niat, tujuan akhir. Menurut sejumlah
teoretikus hukum Islam, magashid adalah pernyataan alternatif untuk mashalih

atau ‘kemaslahatan-kemaslahatan’.®

Oleh Abdul Mustaqim, teori tafsir Magashidi coba dikembangkan dengan
formulasi yang lebih matang. Berangkat dari asumsi bahwa magashid syari’ah

sebagai sebuah teori yang juga merupakan konstruksi pemikiran manusia sehingga

> Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syari’ah, (bandung: Mizan
Pustaka, 2015), 32.
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dapat dikembangkan, bukan hanya dari sisi ontologis, tetapi juga dari sisi

epistemologis.*®

Menurut Abdul Mustaqgim, tafisr Magashidi merupakan anak kandung
dari peradaban Islam. Tafsir tersebut memiliki akar historis-filosofis yang kuat
dalam sejarah perjalanan keilmuan Islam.’” Secara ontologis, tafsir Magashidi
dapat dipetakan menjadi tiga macam. Pertama, tafsir Magashidi sebagai filsafat
tafsir, Kedua tafsir Maqashidi sebagai metodologi dan tafsir Magashidi sebagai

produk tafsir.*®

Pertama, Tafsir Magashidi sebagai filsafat tafsir. Artinya, nilai-nilai
tujutan dalam teks dijadikan sebagai basis filosofi dan spirit dalam proses
penafsiran Al-Quran. Abdul Mustagim berasumsi bahwa maqgashid berjalan
dengan dinamis, berbanding lurus dengan kehidupan manusia. Magashid di sini
bisa diartikan sebagai nilai—nilai ideal moral universal yang terkandung dalam Al-

Quran.

Kedua, Tafsir Magashidi sebagai metodologi. Sebagai metodologi, tafsir
Magashidi perlu mengalami pengembangan penafsiran. Metodologi ini menjadi
sebuah proses dan prosedur penafsiran yang menggunakan teori-teori magashid
syari’ah sebagai pisau bedah analisis. Biasanya, teori ini digunakan dalam

membedah ayat-ayat hukum.

16 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam, 7
7 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam, 5
18 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai Basis Moderasi Islam, 6
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Berikut adalah prinsip metodologi Tafsir Magashidi yang dikembangkan

oleh Abdul Mustagim :

1. Memahami Magashid Al-Quran, meliputi nilai-nilai kemaslahatan
pribadi (ishlah al-fard), kemasalahatan sosial-lokal (ishlah al-
mujtama’) dan kemaslahatan universal-global (ishlah al- “alam).

2. Memahami prinsip Maqgashid al-Syariah, vyaitu merealisasikan
kemaslahatan (jalb al-mashalih wa dar™ al mafasid), yang dibingkai
dalam ushul al-khamsah (hifdz al-din, al-nafs, al-"agl, al-nasl, al-
mal) ditambah dengan dua point lagi, yaitu hifdz al-daulah (bela
negara-tanah air) dan hifzh al-bi’ah (merawat lingkungan).

3. Mengembangkan dimensi magashid min haits al-'adam (protective)
dan min haits al-wujud (produktive).

4. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema untuk menemukan magashid
(kulliyah dan juziyyah).

5. Mempertimbangkan konteks ayat, baik internal maupun eksternal,
makro maupun mikro, konteks masa lalu (qadim) dan masa sekarang
(jadid).

6. Memehami teori teori dasar Ulumul Qur’an dan Qawa'id Tafsir
dengan segala kompleksitas teorinya.

7. Mempertimbangkan aspek dan fitur linguistik bahasa Arab (melalui
pendekatan nahwu-sharaf, balaghah, semantik, semiotik, pragmatik,

dan bahkan ‘hermeneutik’).
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8. Membedakan antara dimensi wasilah (sarana) dan ghayah (tujuan),
ushul ( pokok) dan furu” (cabang), al-tsawabit dan al-mutaghayyirat,

9. Menginterkoneksikan hasil penafsiran dengan teori-teori ilmu sosial-
humaniora dan sains, sehingga kesimpulan produk tafsirnya lebih
komprehensif dan mencerminkan paradigma intregatif-interkonektif
(baca: manhaj al- takamul wal izdiwaj).

10. Selalu terbuka terhadap kritik dan tidak mengklaim bahwa temuan

penafsirannya sebagai sebagai satu-satunya kebenaran.

Ketiga, Tafsir Magashidi sebagai produk penafsiran. Artinya, Tafsir
Magashidi adalah sebuah produk tafsir yang mencoba memfokuskan pada
pembahasan tentang maqgashid dari setiap ayat yang ditafsirkan. Menrurt
Mustaqim, Hirarkhi level ketiga ini ini diterapkan bukan saja pada ayat-ayat
hukum, tetapi juga ayat-ayat kisah, ayat teologis, ayat amtsal, ayat sosial-politik.
Sayangnya, para ulama umumnya, ketika menerapkan teori Maqashidi lebih
banyak pada ayat ayat hukum. Padahal, teori magashid juga bisa diterapkan pada
ayat-ayat selain ayat hukum. Misalnya, pada ayat tentang kisah Adam, yang
mengandung secara umum mengandung Magashidi kesetaraan gender (al-

musawah bayn al-jinsain).

E. Sistematika Pembahasan

Bab | berupa pendahuluan, yang terdiri dari latar Belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
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Bab Il mengenai tafsir Magashidi Abdul Msutagim. Bab ini akan
menjelaskan biografi Abdul Mustagim dan teori tafsir Magashidi yang

dikembangkanya.

Bab 1l membahas mengenai kepemimpinan non-muslim di Indonesia.
Pada bab ini akan dijelaskan sejarah serta kejolak kepemimpinan di Indonesia dan

mengkaitkannya dengan tafsir ayat-ayat kepemimpinan

Bab IV adalah Hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini akan
dijelaskan praktik serta langkah penerapan tafsir Magashidi Abdul Mustagim pada

ayat-ayat yang berkaitan dengan kepemimpinan non-muslim.

Bab V berupa penutup yang berisi simpulan dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ayat yang dikaji dalam penelitian ini adalah ayat 28 surat Ali Imran,
ada 11 ayat lain yang sering dijadikan dalil dalam rangka menolak pemimpin non-
muslim, antara lain: ayat 51 surat al-Maidah, ayat 1 surat al-Mumtahanah, ayat 57
surat al-Maidah, ayat 118 surat Ali Imran, ayat 22 surat al-Mujadilah, ayat 144
surat al-Nisa, ayat 73 surat al-Anfal, ayat 71 surat al-Taubah, ayat 8 surat al-
Taubah, ayat 100 surat Ali Imran, dan ayat 141 surat an-Nisa’.Ayat-ayat ini
memiliki sebab turun munculnya tokoh yang mengambil kawan penolong dari
golongan kafir dengan mengesampingkan Nabi dan golongan para sahabat waktu

itu.

Ada dua perbedaan pendapat dalam memahami ayat di atas, pertama,
kelompok yang melarang kepemimpinan non-muslim, dan kelompok ke dua
menganggap legal kepemimpinan non-muslim. Pendapat pertama berargumen
sebab ayat tersebut jelas, langsung dari Tuhan dan bersifat permanen. Sedangkan
pendapat kelompok kedua, yakni yang mendukung presiden non-muslim,
menganggap ayat tersebut berlaku hanya pada konteksnya dan dapat berubah

sesuai dengan konteks waktu dan tempat.

Pendapat pertama yang terlalu tekstualis memiliki beberapa implikasi.
Pertama, terjebak pada kekudusan sebuah teks. Kedua, tidak mampu

memecahkan kompleksitas masalah yang muncul dan berkembang. Ketiga, pada
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giliranya, tafsir ini nampak diskriminatif. Keempat, pendapat ini tidak mendorong

kontestasi umat Islam menghadirkan kader pemimpin terbaik.

Sementara pendapat kedua yang bercorak liberal-kontekstual,
sebaliknya dianggap mampu memecah kebuntuan terhadap masalah yang
berkembang di tengah kehidupan umat Islam dengan solusi yang efektif.
Kelemahanya, sebab terlalu mengkontekstualkan sebuah teks, kelompok ini lupa
kekudusan sebuah makna teks dan luput akan beberapa nilai teks yang baku dan
memang tidak berubah (baca: tsawabit). Pendapat ini juga tidak
mempertimbangkan magashid utama dari sebuah teks sehingga terkesan hanya

mencari perlindungan dari sebuah teks.

Diantara dua pendapat di atas, Tafsir Magashidi bisa menjadi
alternatif baru dalam meretas kebuntuan epistemologi penafsiran Al-Quran yang
terlalu tekstual dan liberal. Tafsir Magashidi bukan hanya persoalan memahami
teks, menghubungkan teks dan konteks, melainkan juga bagaimana menemukan

relevansi magashid dan dinamikanya di era kekinian.

Konsep kepemimpinan non-muslim yang bsia dipahami dari ayat-ayat
diatas, maka ada dua penjabaran logis, yakni magashid dari ayat dan magashid
dari kepemimpinan non-muslim melalui ayat tersebut. Mulanya, hal ini ditinjau
melalui asbab al-nuziil dari ayat-ayat terkait. Ayat ini nampaknya berbicara
tentang penghianatan. Maka artinya, ayat ini berbicara larangan untuk berkhianat
baik kepada individu atau pun kelompok. Dalam konteks kenegaraan seseorang

dilarang melakukan penghianatan terhadap bangsanya Jika ditarik dalam konteks
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pemilihan pemimpin, maka pemimpin yang baik adalah pemimpin yang betul-
betul memperjuangkan kepenting bersama untuk kemajuan sebuah bangsa, dan

sebagai rakyat yang baik, kita dituntut untuk memilih pemimpin yang baik pula.

Adapun Magashid dalam kepemimpinan non-muslim. al-Mawardi
menggambarkan dua hal pokok dalam kepemimpinan, yakni wewenang dan
fungsi seorang pemimpin. Secara wewenang, kepemimpinan mencakup segala
aspek, baik urusan dunia maupun agama. Lalu secara fungsi, kepemimpin
dianggap harus mampu menjaga dan memelihara stabilitas uurusan dunia dan
agama. Ini artinya, secara magashid, berdirinya sebuah negara adalah demi tujuan
bersama mencapai negara yang makmur dan aman, mengantar kesejahteraan
masyarakatnya dalam rangka menjaga lima hak asasi pokok yang dikenal dalam

magashidi, yakni memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Kredibilats dan integritas seorang pemimpin masuk kepada dlaruriyat
(perkara primer) dalam kepemimpinan, sedangkan religiuisitas dan keberagamaan
masuk pada strata hijaiyyat (kebutuhan skunder). Secara produktif (haytsul
wujud), pemimpin yang adil, amanah dan berintegritas akan mengantarkan
bangsanya menjadi bangsa yang maju dan makmur. Secara protektif (haytsul
‘adam) setidaknya kepemimpinan non-muslim merupakan kritik dan cambuk bagi
umat muslim untuk dapat terus menghadirkan generasi-generasi yang mampu
memimpin bangsa ini, bukan dengan jalan pintas melarang kepemimpinan non-
muslim di satu sisi, dan enggan menghadirkan generasi terbaik di sisi lain.
Dengan begitu tidak perlu ada lagi perdebatan kepemimpinan non-muslim sebab

muncul tokoh dominan dari kalangan muslim sendiri yang memang layak dan
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baik dipilih sebagai pemimpin. Dalam konteks Tafsir Magashidi, semua
penjelasan ini berbanding lurus dengan dasar Hifd al-Daulah (bela bangsa)
dimana menjaga dan memelihara keutuhan bangsa adalah sesuatu yang tidak bisa
ditawar lagi. Menjadi penghiatan bangsa sama artinya dengan melanggar Hifd al-
Daulah itu sendiri.

Implikasi logis dari pandangan ini adalah, kepemimpinan non-muslim
di Indonesia adalah boleh, baik secara hukum formal maupun secara hukum
agama sejauh hal tersebut dapat mendatangkan kemaslahatan bersama dalam
bernegara. Maka, apabila kepemimpinan non-muslim ini justru memunculkan
kegaduhan baru, hal ini perlu dikajiulang. dan bisa jadi masih membutuhkan
diskusi publik yang panjang. Selanjutnya, kepemimpinan harus didasarkan pada
keagamaan, integritas dan kapabilitasnya. Apabila dihadapkan pada dua dua
pilihan muslim dan non-muslim yang keduanya sama-sama memiliki integritas
dan kapasitas dalam kepemimpinan, maka seorang muslim tetap didahulukan.
Berbeda ketika yang satu pemimpin kafir yang adil dan yang lain adalah
pemimpin muslim yang dhalim, maka dibolehkan memilih pemimpin kafir
tersebut, harus didasari rasa tulus untuk menggapai kemaslahatan, bukan karena

kedekatan atau kekafiran orang tersebut.

B. Saran

Penulis merasa beruntung dapat mengkaji pemikiran seorang tokoh
yang tidak hanya memilki wawasan tetapi juga ide dan gagasan yang luas.
Kebanggan penulis menjadi bertambah saat secara langsung dapat dibina dan

dibimbing langsung oleh Prof. Dr. Abdul Mustagim dengan gagasan tafsir
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Magashidinya.

Apa yang dipopulerkan oleh Abdul Mustagim ini adalah bentuk
pembaharuan pemikiran dalam kajian tafsir. Bentuk penyeimbangan antara tafsir
yang terlalu tekstualis dan tafsir yang terlalu liberalis. Tafsir Magashidi yang
berbasasis maslahat dan magashid ini bisa menjadi solusi dan wacana baru dalam
kajian metodologi tafsir. Mengingat adanya kebutuhan untuk menjawab tantangan
dan problematika kontemporer, maka perlu adanya pisau analisis yang lebih tepat

dan lebih canggih guna mereinterpretasi ayat-ayat Al-Quran.

Penulis menyadari, bahwa sebuah kajian kecil yang penulis lakukan
masih jauh dari kata sempurna dan masih memerlukan masukan serta koreksi dari
para pembaca. Terlebih, sebagaimana yang telah penulis sampaikan, sesempurna
apapun sebuah metodologi, jika digunakan oleh orang yang tidak tepat, atau orang
yang kurang berpengalaman di bidangnya, maka metode tersebut hanya menjadi
metode mati dan tetap menghasilkan hasil penelitian yang monoton. Minimal
paling tidak hanya asal tempel metode pada suatu objek, sehingga metode tersebut
menjadi kurang maksimal. Itu kiranya yang penulis coba hindari dalam
penggunaan Tafsir Magashidi ini. Terlebih ketika dikaitkan untuk membaca ayat-

ayat kepemimpinan non-muslim.

Selain itu, penulis juga mengajak para pembaca untuk tidak secara
serampang dalam memahami makna Al-Quran. Selain menggunakan metodologi
yang baru, seorang peneliti juga tetap harus memperhatikan khazanah pemikiran

ulama Klasik agar hasilnya tidak terlalu jauh liberal. Seperti magalah yang sering
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kita dengar “al-Muhafadah ‘ala al-Qadim al-Salih, wa al-Akhdu bil Jadid al-
Aslah”. Mempertahankan khazanah lama yang baik, dan mengambil khazanah

baru yang lebih.
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